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Abstract

The implementation of online learning through the Learning Management
System (LMS) is universal in higher education. The presentation of learning at
the LMS is expected to facilitate student learning during the Covid-19 pandemic.
This aims of research to determine the effect of belief in the use of LMS on
learning satisfaction in LMS carried out by students. The research approach
uses a quantitative type of correlation. This study used a research sample of 101
students. The research instrument is an online questionnaire that has been tested
for validity and reliability and is analyzing by regression. The results showed
that the regression formulation was: Y = 1.535 + 0.706. Is the influence of the
belief variable using LMS significant on LMS learning satisfaction? Result of
the regression analysis, the significance value of 0.000 is smaller than 0.05, it
can be concluded that belief in the use of LMS affects LMS learning satisfaction.
How much trust do the beliefs of LMS affect learning satisfaction at the LMS (r-
square), namely 55.8%, while the remaining 44.2% is another variable and is
not researched?. Belief in using LMS on learning satisfaction in LMS is based
on aspects of content quality, learning success, ease, and behavior.

Keywords: Belief in the use of LMS, Learning management system (LMS),
Learning satisfaction

pendidikan tinggi.

Semuanya mengalami

Pandemik Covid-19 yang menyerang
semua negara di dunia berdampak pada aspek
pendidikan terutama pada proses interaksi
pembelajaran pendidik dan peserta didik.
Kegiatan pembelajaran yang biasanya
dilaksanakan menjadi terganggu baik di
tingkat pendidikan dasar, menengah sampai

masalah yang sama yakni terkendala pada
interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Pandemik ini sebenarnya telah direspon oleh
para stakeholder dengan melakukan langkah-
langkah yang tepat seperti penyediaan
fasilitasi  pembelajaran  yang  efektif,
komunitas sebagai hubungan empati dengan
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pemangku kepentingan, kreativitas sebagai
kemampuan untuk respons yang gesit dan
imajinatif, dan konektivitas melalui kesiapan
teknologi (Kalloo et al., 2020).

Pemerintah  Indonesia sendiri  telah
mengambil kebijakan untuk melaksanakan

pembelajaran dalam jaringan (daring).
Kebijakan pemerintah direspon dengan
variasi  dari  masing-masing  sekolah
menyesuaikan dengan kondisi  sekolah,

pendidik memodifikasi desain pembelajaran
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta
didik (Arlinwibowo et al., 2020).

Konsep pembelajaran daring ini menjadi
salah satu upaya menjalankan pembelajaran
jarak jauh agar terhindar dari paparan virus.
Pembelajaran jarak jauh pada saat pandemi
dapat didesain dengan menerapkan aplikasi
sederhana dan tutorial yang jelas dan media
pembelajaran dengan aplikasi  berbasis
Android (Wiratomo & Mulyatna, 2020).
Pembelajaran daring ditingkat pendidikan
dasar rata-rata dilakukan oleh guru dengan
siswa melalui aplikasi Whatsapp. Bahkan
penggunaan aplikasi Whatsapp menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran
selama pandemi Covid-19 karena aplikasi ini
sebagai media penyampaian materi dan tugas
yang diselesaikan di rumah (Pertiwi et al.,
2020). Sedangkan model pembelajaran daring
yang cocok, populer, dan banyak digunakan
adalah Learning Management System (LMS)
(Rahim & Razak, 2021; Rhode et al., 2017).
LMS di perguruan tinggi bertujuan untuk
mendukung dan mengelola pembelajaran
secara online agar proses belajar mengajar
tetap berjalan dengan baik selama pandemic
COVID-19  (Fitriani, 2020). Bahkan
penggunaan LMS sudah sangat universal
perguruan tinggi baik di Indonesia maupun
dunia internasional. Setiap negara telah
mengadopsi LMS karena sangat membantu
dalam inovasi teknologi pendidikan khusus
mendukung pembelajaran online (Rhode et
al., 2017).

Learning Management System atau LMS
merupakan cara pembelajaran yang banyak
menawarkan solusi di tengah-tengah kondisi
pandemik Covid-19. LMS menjadi bagian
pendekatan paling populer yang digunakan

dosen dan mahasiswa, karena proses
pembelajaran  yang  diterapkan  dapat
menggabungkan pembelajaran tatap muka

dan pembelajaran campuran serta
meningkatkan  kualitas dan  kuantitas
pembelajaran  (Lopes,  2014). LMS

merupakan cara terbaik bagi pendidik untuk
mengatur, mengelola, dan menyampaikan
materi kursus untuk menciptakan
pembelajaran yang menarik dan bersahabat
bagi peserta didik (Cavus & Alhih, 2014).
Sistem pelaksanaan pembelajaran LMS
melalui edmodo dan moodle dapat
memberikan ~ pengalaman  bagi  guru,
administrator, dan siswa (Kakasevski et al.,
2008; Triyana et al.,, 2019) serta dapat
dikolaborasikan  berbagai metode atau
aplikasi media yang mendukung. Misalnya
pada penggunaan moodle penggunaan LMS,
dipilih karena merupakan perangkat lunak
yang open source dan dapat berbasis web di
perguruan tinggi (Triyana et al., 2019).
Pembelajaran ~ menggunakan LMS
memberikan pengalaman berbeda bagi
mahasiswa karena menggunakan platform
yang terintegrasi yang mempertimbangkan
konten yang akan diajarkan dosen (Conde et
al., 2014). Beberapa integrasi pembelajaran di
LMS dapat menggunakan blackboard
membantu  mengembangkan  profesional
dalam mengajar secara daring (Tawalbeh,
2017), dipadukan dengan Video quipper
hasilnya dapat meningkatkan nilai pada
pelajaran bahasa Inggris, Matematika, dan
Sains peserta didik (Magno, 2017) serta
proses integrasi LMS dengan simulasi Phet
memberikan pengaruh terhadap keterampilan
proses sains (Diana et al., 2018).
Faktor-faktor yang mendukung
pengembangan LMS di perguruan tinggi,
yakni kegunaanya, kemudahan penggunaan,
tujuan penggunaan, perilaku penggunaan
aktual, dan efisiensi LMS dalam mendukung
proses pembelajaran di universitas (Munir,
2010). Dampak penerapan pembelajaran
LMS dapat meningkatkan aspek verbal,
figural, numerik dan prosedural untuk melatih
mahasiswa sebagai calon guru (Gunawan et
al., 2019). Selain itu, kegiatan optimalisasi
LMS dapat meningkatkan motivasi belajar,
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efisiensi belajar, dan hasil belajar mahasiswa
(Song & Luan, 2020; Zainal et al., 2021),
mengaktifkan  interaksi  belajar  yang
dilakukan dosen dan mahasiswa (Holmes &
Elena, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
proses pembelajaran LMS dinilai efektif dan
efisien. Pada ranah psikologi, variabel
resiliensi akademik memiliki pengaruh
kesiapan belajar daring yang lebih baik yang
kemudian akan meningkatkan kepuasan
dalam belajar daring (Kumalasari & Akmal,
2020).

Hambatan dalam penggunaan LMS
ditemukan rasa tidak nyaman mahasiswa
dalam mengakses e-learning, akurasi yang
kurang, dan tidak adanya kesegeraan jika
terjadi kesalahan dalam penggunaan e-
learning (Larasati & Andayani, 2019). Sikap
tidak nyaman terhadap akses pembelajaran di
LMS ini menjadi indikator bahwa ada
ketidakpuasan mahasiswa pada penggunaan
LMS. Peneliti telah mengumpulkan beberapa
penelitian ~ akhir  tentang  kepuasaan
penggunaan LMS di perguruan tinggi sebagai
berikut: persepsi kepuasan pengguna dan
persepsi  penggunaan sistem e-learning
(Wagimin et al., 2014); kepuasan penggunaan
LMS berpengaruh signifikan terhadap kinerja
mahasiswa (Alfan et al., 2014); pengaruh
desain dan bahasa terhadap kepuasan user
pada sistem pembelajaran  E-learning
(Christian et al., 2014); media daring
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa (Hakim & Mulyapradana, 2020);
penerapan aplikasi belajar ini aplikasi E-
learning, Edmodo, dan Zoom berdampak
signifikan terhadap kepuasan mahasiswa
(Rafi et al., 2020). Selanjutnya tingkat
kepuasan pembelajaran yang dinilai pada
aspek sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran  daring, aktivitas diskusi
pembelajaran daring dan pelayanan belajar
peserta didik (Nilayani, 2020).

Mahasiswa sebagai pengguna LMS, perlu
mendapatkan pelayanan yang maksimal
selama menggunakan pembelajaran daring
karena jika tidak terlaksana dengan baik maka
prestasi belajar mahasiswa menjadi rendah.
“Mahasiswa harus terlibat secara langsung
karena dapat membuat kepercayaan diri

kognitif, kinerja, kontrol mahasiswa, dan
kepuasan mahasiswa....pada sistem e-
learning memiliki hubungan yang signifikan
positif ~ dengan  prestasi  mahasiswa”
(Kisanjara et al., 2017). Model pelaksanaan
LMS vyang efektif dapat diketahui dari
kualitas sistem, kualitas kursus, dan kualitas
layanan sehingga berdampak pada kepuasaan

mahasiswa terhadap penggunaan LMS
(Mtebe & Raisamo, 2014).

Berdasarkan  masalah  yang telah
diuraikan peneliti mendesain penelitian

tentang tingkat kepercayaan penggunaan
LMS terhadap kepuasaan pembelajaran di
LMS. Penelitian ini merupakan lanjutan dari
hasil penelitian Yuen et al., (2019) dengan

tiga variabel yang diteliti kepercayaan,
kepuasan, dan penggunaan LMS oleh
mahasiswa. Dimana, Yeun melakukan

penelitian dengan model analisis Structural
Equation Modeling (SEM) sedangkan pada
penelitian  bertujuan untuk  mengetahui
pengaruh kepercayaan penggunaan LMS
terhadap kepuasaan pembelajaran di LMS
mahasiswa. Adapun hipotesis penelitian yang
diajukan: bagaimana pengaruh kepercayaan
penggunaan LMS terhadap kepuasaan
pembelajaran LMS mahasiswa.

Il. PEMBAHASAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif dengan desain korelasi dengan
analisis regresi. Sampel yang digunakan
merupakan mahasiswa FKIP Universitas
Djuanda Bogor dengan jumlah 101 responden
dari kelas reguler dan karyawan. Mahasiswa
telah bersedia secara sukarela untuk
memberikan data sesuai dengan tujuan
penelitian ini. Instrumen mengadaptasi dari
hasil penelitian Yuen et al., (2019) dan telah
diestimasi validitas dan reliabilitasnya.
Validasi dilaksanakan secara empirik variabel
X (Kepercayaan Penggunaan LMS) dan nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0,89 dan
koefisien reliabilitas variabel Y (Kepuasan
Pembelajaran LMS) sebesar 0,87.
Selanjutnya analisis regresi dibantu dengan
aplikasi SPSS versi 21 untuk windows.

Berdasarkan hasil penelitian tentang
kepercayaan penggunaan LMS terhadap
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kepuasan pembelajaran di LMS. Pada tingkat
kepercayaan penggunaan LMS menurut
mahasiswa rata-rata mencapai kategori tinggi
yakni menyentuh angka 82,2%. Bahkan
mahasiswa tidak ada yang memiliki tingkat
kepercayaan rendah. Kategori kepuasan LMS
menurut mahasiswa berada pada kategori
sedang yakni sebesar 70,3%.

Hasil uji asumsi normalitas dilakukan
dengan Kolmogorof Smirnof menunjukkan
bahwa nilai dari signifikansi (2-tailed)
kepercayaan penggunaan LMS dengan
kepuasan LMS sebesar 0,939 dan lebih besar
dari 0,05 yang menyatakan data normal. Pada
uji linieritas digunakan untuk mengetahui
apakah variabel kepercayaan penggunaan
LMS dengan kepuasan pembelajaran di LMS
memiliki hubungan yang linier dihasilkan
pada variabel kepercayaan penggunaan LMS
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
kepuasan pembelajaran di LMS adalah 0,000
< 0,05. Hasil luaran tersebut membuktikan
bahwa kepercayaan penggunaan LMS dan
kepuasan pembelajaran di LMS memiliki
hubungan yang linier.

Berdasarkan hasil analisis data persamaan
regresi yang dihasilkan formulasi: Y = 1.535
+ 0,706. Hal ni menunjukkan bahwa nilai
koefisien konstanta (a) pada variabel
kepercayaan penggunaan LMS tidak ada atau

0 maka nilai  konsisten  kepuasan
pembelajaran di LMS sebesar 1.535.
Selanjutnya  angka  koefisen  regresi

menunjukkan 0,706, yang berarti setiap ada
penambahan 1% maka nilai kepuasan
pembelajaran di LMS akan meningkat sebesar
0706.

Data pengujian hipotesis statistik yang

digunakan  untuk  mengetahui  apakah
pengarun  dari  variabel  kepercayaan
penggunaan LMS signifikan terhadap

kepuasan pembelajaran LMS. Hasil dari
analisis regresi sederhana nilai signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang bermakna HO
ditolak sedangkan Ha diterima. Hal ini dapat

di LMS sebesar 0,558 atau 55,8% sedangkan
sisanya sebesar 44,2% merupakan variabel
yang tidak diteliti.

Penelitian ini telah membuktikan bahwa
kepercayaan penggunaan LMS mahasiswa
memiliki  pengaruh terhadap kepuasan
pembelajaran di LMS sebesar 55,8%. Pada
hakikatnya mahasiswa memiliki data
kepercayaan yang tinggi secara deskriptif
yakni, sebesar 82% yang berarti bahwa
mahasiswa meyakini bahwa LMS yang ada
mampu memberikan fasilitas belajar yang
sangat baik dan memadai. LMS harus
mempertimbangkan aspek keterampilan,
ekonomi, manajemen universitas, literasi TK,
panduan dan gambaran kinerja LMS, kualitas
konten, dan penggunaan LMS (Mohammadi
etal., 2021; Rahim & Razak, 2021).

Kepercayaan penggunaan LMS pada
penelitian ini berdasarkan aspek kualitas
konten, keberhasilan belajar, kemudahan dan
perilaku. Senada dengan temuan Yyang
disampaikan oleh Eom, (2014) bahwa
kepuasan pengguna LMS dapat dilihat pada
dua aspek yakni kualitas informasi yang ada
di LMS dan kesiapan untuk pembelajaran
daring. Mahasiswa mengharapkan LMS yang
digunakan dapat selalu relevan dengan
informasi materi kuliah, mudah dipahami, dan
up to date sedangkan aspek yang lain adalah
kesiapan mahasiswa dalam pembelajaran di
LMS seperti komputer, laptop, internet,
email, dan handhopne (Eom, 2014).
Pembelajaran di LMS harus mendukung TI
yang dirasakan, interaktivitas, dan teknologi
yang tepat sehingga mahasiswa setia
menggunakan LMS (Janson et al., 2017).

Kepercayaan penggunaan LMS
mahasiswa diukur aspek keberhasilan belajar
sehingga  mahasiswa merasa  bahwa
penggunaan LMS akan berdampak pada hasil
dan prestasi belajar. Hasil riset juga
mendukung bahwa mahasiswa memiliki
kepercayaan dalam menggunakan
pembelajaran di LMS agar meningkatkan

disimpulkan bahwa bahwa kepercayaan hasil belajar peserta didik ((Diana et al.,
penggunaan LMS berpengaruh terhadap 2018), pemahaman konten belajar dan
kepuasan pembelajaran LMS. Besar pengaruh  motivasi (Bibi & Jati, 2015), serta
(R-square) kepercayaan penggunaan LMS meningkatkan umpan balik (Shakerian et al.,
berpengaruh terhadap kepuasan pembelajaran  2021). Bahkan yang menjadi tinggi
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kepercayaan mahasiswa dalam pembelajaran
di LMS adalah nilai hasil belajar (Shayan &
Iscioglu, 2017). Pada penelitian ini belum

diukur capaian hasil belajar mahasiswa
karena  pengambilan  data  kegiatan
perkuliahan masih berlangsung di

pertengahan semester genap tahun akademik
2020/2021. Hal ini juga menjadi keterbatasan
dalam artikel penelitian ini.

Mahasiswa selalu mempertimbangkan
kepercayaan  pembelajaran di  LMS
berdasarkan aspek kemudahan. Mahasiswa
memiliki kepercayaan bahwa dari kelas atau
kursus daring harus menyediakan konten
materi belajar secara berurutan, kemudahan
dalam menyelesaikan tugas, dan kepraktisan
dalam melihat dan membaca konten yang ada
di LMS (Xu & Mahenthiran, 2016).
Mahasiswa tertarik pada penggunaan LMS
karena percaya bahwa pembelajaran di LMS,
dirasakan dapat membantu dan mendukung
kegiatan akademik seperti mengerjakan tugas,
membaca materi kembali, dan memberikan
komentar yang ada di LMS (Juhary, 2014)).
Sebaiknya  kualitas  layanan  konten
pembelajaran LMS yang disediakan dosen
dan instruktur meliputi informasi perkuliahan,
konten materi belajar kuliah dan hal-hal yang
mendukung proses pembelajaran mahasiswa
(Ohliati & Abbas, 2019) serta kemudahan
dalam navigasi, mudah diakses, dan responsif
dari pengajar (Naveh et al., 2012).

Kepercayaan berdasarkan aspek perilaku
mahasiswa penting diperhatikan dalam
pembelajaran di LMS. Perilaku ini meliputi
kegiatan untuk mengerjakan tugas dan ujian,
mengunggah makalah, menyelesaikan tugas
secara daring. Hal yang sama juga
disampaikan Ain et al., (2015) bahwa niat
belajar mahasiswa, ekspektasi Kkinerja,
pengaruh sosial, kondisi fasilitas LMS dan
niat perilaku mahasiswa berdampak pada
penggunaan LMS. Mahasiswa
mempertimbangkan aspek perilaku sebagai
bentuk kepercayaan terhadap kepuasaan
pembelajaran di LMS.

Kepercayaan yang tinggi seringkali
menghadapi masalah pada saat mahasiswa
menggunakan LMS, seperti gangguan akses
LMS yang berhenti/tidak dapat diakses, tidak

stabil, LMS lambat, dan internet yang tidak
memadai (Juhary, 2014). Sedangkan bagi
dosen lebih kepada bagaimana menyiapkan
konten belajar dan proses belajar dapat
digunakan secara maksimal. Mahasiswa yang
mengalami masalah dan kendala saat
pembelajaran di LMS dapat mengakibatkan
kepuasaan pembelajaran di LMS menjadi
rendah. Oleh karena itu, penggunaan LMS
harus berpusat pada mahasiswa namun
dibarengi dengan pengembangan
keterampilan dosen dalam menggunakan
LMS sehingga dicapai kursus yang lebih baik
an mengembangkan keterampilan berpikir
mahasiswa (Kamarga, 2018).

Hasil penelitian secara empirik dapat
membuktikan bahwa kepercayaan
penggunaan LMS sangat berpengaruh pada
penggunaan pembelajaran di LMS. Walaupun
angka mencapai 55,8% pengaruhnya namun
perbaikan pembelajaran harus dilakukan baik
oleh perguruan tinggi yang bersangkutan
(FKIP Universitas Djuanda Bogor) dan para
dosen. Tantangan para dosen untuk
menggunakan pembelajaran daring yakni
bagaimana mengukur perkembangan belajar
mahasiswa ketika daring, apa yang dirasakan
ketika melaksanakan pembelajaran daring,
dan nilai kemanfaatan bagi para mahasiswa
ketika pembelajaran daring di LMS (Santiago
et al., 2020).

Pembelajaran di LMS harus
memperhatikan hal-hal penting seperti aspek
kualitas untuk  memastikan  kepuasan
konsumen, yakni mahasiswa (Rahim &
Razak, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran
mahasiswa harus disiapkan secara terencana
dan sistemati agar menghasil proses dan hasil
belajar yang maksimal. Selain itu juga,
layanan pembelajaran di LMS ini akan
memberikan alternatif dosen dan mahasiswa
ketika tidak bisa melaksanakan pembelajaran
tatap muka maka dapat diselenggarakan
melalui LMS yang berbasis Website baik

dengan sajian pembelajaran campuran
maupun pembelajaran daring penuh (Prasetyo
et al., 2016).

Penelitian ini masih memiliki

keterbatasan yakni, belum mengukur hasil
belajar mahasiswa selama pembelajaran
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daring di LMS dan jumlah sampel merupakan
kelas yang diajar penulis. Penelitian
selanjutnya, dapat difokuskan pada penelitian
kualitatif atau penelitian eksperimen dengan
mengukur hasil belajar mahasiswa.

1. KESIMPULAN
Kepercayaan penggunaan sangat
berpengaruh terhadap kepuasaan

pembelajaran di LMS di perguruan tinggi.
Mahasiswa selalu memberikan kepercayaan
tinggi tentang pelaksanaan pembelajaran
daring di LMS namun harus ditingkatkan
kualitas konten, layanan, dan sistem sehingga
makin tinggi kepercayaan dan kepuasaan
mahasiswa pada pelaksanaan pembelajaran di
LMS. Peran pimpinan perguruan tinggi dan
para dosen untuk terus meningkatkan aspek-
aspek yang mendukung kepuasan
pembelajaran di LMS sangat dibutuhkan.
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